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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 A. L atar Belakang Masalah 

 Negara Indonesia merupakan negara yang sedang giat-giatnya 

melaksanakan proses pembangunan, baik dibidang fisik maupun non fisik 

yang meliputi bidang ideologi, ekonomi, sosial, budaya dan pertahanan 

dan keamanan. Pembangunan nasional dilaksanakan  dalam rangka 

mewujudkan tujuan nasional yang tercantum dalam alinea IV Pembukaan 

UUD 1945. 

 Masalah aktual yang sedang dihadapi oleh masyarakat Indonesia 

dewasa ini dalam rangka mewujudkan pembangunan nasional adalah  

diwarnai dengan terjadinya krisis ekonomi yang berkepanjangan dan 

perubahan kearah demokratisasi yang berdampak pada perubahan dibidang 

ekonomi, politik dan sosial. Disamping itu akan adanya era pasar bebas 

memerlukan persiapan dari semua komponen perekonomian yang menjadi 

penggerak perekonomian negara.   

 Indonesia perlu mempersiapkan secara khusus kondisi perekonomian 

domestik untuk mampu bersaing di pasar bebas. Perhatian secara khusus 

perlu diberikan pada struktur usaha dalam negeri. Tidak dapat dipungkiri 

bahwa dalam kenyataanya terdapat ketimpangan perkembangan antara 

industri besar, menengah dan kecil. Sebagaiamana yang dikatakan oleh 

Begawan Ekonomi Sumitro Djojohadikusumo bahwa ketimpangan 
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ekonomi Indonesia ditunjukan dengan semakin terkosentrasinya kekuatan 

ekonomi pada sekelompok konglomerat dan semakin tersingkirnya peran 

usaha menengah dan kecil, yang notabene merupakan kelompok mayoritas 

dalam masyarakat bisnis.1 

 Dunia usaha di Indonesia banyak yang tidak memiliki sistem 

manajemen yang baik dan modal yang mencukupi. Dari segi manajemen 

masih cukup banyak diantaranya yang menekuni dunia usaha berdasarkan 
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tugasnya. Manajemen kekeluargaan ini memang cenderung bersifat 

feodalistik. 3  

 Dalam rangka pembenahan perekonomian nasional diharapkan akan 

secepatnya memperbaiki kondisi perekonomian dan mengantisipasi 

terjadinya trend global, sehingga dapat memberi kemampuan lebih untuk 

dapat berkiprah dalam era perekonomian bebas. Untuk itu perlu diambil 

langkah-langkah peningkatan efisiensi dan efektifitas secara sungguh-

sungguh di semua sektor perekonomian dan setiap komponen kegiatan 

perekonomian. 

 Melihat kenyataan yang ada maka perlu untuk dilakukan reformasi 

(perubahan/pembaharuan yang mendasar) dalam Hukum Ekonomi sebagai 

seperangkat norma yang mengatur hubungan kegiatan ekonomi yang 

digunakan oleh negara yang bersangkutan.4  Dorongan kearah reformasi 

ini terutama disebabkan oleh dua hal yaitu : 

1. Meningkatnya laju pertumbuhan ekonomi di Indonesia yang pada 

gilirannya menuntut tersedianya perangkat dan peraturan yang labih 

canggih sifatnya. 

2. Meningkatnya laju perdagangan internasional dalam wujud kegiatan 

ekspor- impor. Hal ini mempunyai konsekuensi bahwa masyarakat 

harus selalu berhadapan dengan konvensi-konvensi internasional 

dibidang perdagangan.5 

                                                 
3 Ibid, Hal 161. 
4 Sumantoro, Hukum Ekonomi
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 Salah satu tindakan yang dilakukan pemerintah dalam rangka 

pembangunan hukum yang berkaitan dengan bidang perekonomian yaitu 

dikeluarkannya kebijaksanaan deregulasi dengan keppres No.61 tahun 

1988 tentang lembaga pembiayaan dan kepmemkeu No.1251/KMK 

031/1988 tentang Ketentuan dan Tata Cara Pelaksanaan Lembaga 

Pembiayaan. Dalam pasal 1 ayat (11) Keppres No.61 tahun 1988 

menyebutkan bahwa perusahaan modal ventura adalah badan usaha yang 

melakukan pembiayaan dalam bentuk penyertaan modal ke dalam suatu 

perusahaan yang menerima bantuan pembiayaan untuk jangka waktu 

tertentu. 

 Keberadaan perusahaan modal ventura merupakan hal yang positif 

bagi pertumbuhan perekonomian nasional pada umumnya dan 

perkembangan usaha kecil pada khususnya. Usaha kecil di Indonesia 

mempunyai peranan besar dalam kegiatan perekonomian nasional. Lebih 

dari 98% kegiatan pada sektor pertanian, perdagangan, transportasi, jasa 

dan pengelolaan dilakukan oleh usaha kecil, sehingga usaha kecil 

merupakan penggerak utama perekonomian nasional.6 Sedang kendala 

yang dihadapi usaha dalam rangka pengembangannya yaitu kurang 

tersedianya dana usaha yang dibutuhkan, maka modal ventura merupakan 

alternatife untuk menyelesaikan masalah tersebut. 

 Di Indonesia keberadaan kegiatan modal ventura kurang dikenal 

dibanding dengan lembaga perbankan. Jadi wajar apabila hal itu terjadi, 

                                                 
6 Rahardjo Ramelan, Modal Ventura Alternatif  Pembiayaan Usaha Kecil, 1999, UNS, Surakarta, 
hal 2.  
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karena jumlah bank jauh lebih banyak dibandingkan dengan perusahaan 

modal ventura. Kegiatan modal ventura (dalam bentuk badan usaha) 

muncul di Indnesia pada tahun 1973, tetapi mekanisme kerja dan 

ketentuan-ketentuannya secara sah 
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penyertaan biasa, dan tidak juga semua penyertaan modal pada perusahaan 

lain dapat digolongkan sebagai pembiayaan modal ventura. Pembiayaan 

modal ventura mempunyai ciri-ciri atau karakteristik tertentu yang 

membedakan dengan usaha lain. Karakteristik yang melekat pada usaha 

modal ventura dalah sebagai berikut:4 

1) Bantuan pembiayaan pada perusahan pasangan usaha bukan dalam 

bentuk pinjaman (loan), tetapi dalam bentuk penyertaan modal 

atau setidak-tidaknya pinjaman yang dapat diaihkan ke equity. 

2) Bantan pembiayaan bersifat sementara, sampai pada waktunya 
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8) Umumunya ditujukan pada perusahaan kecil atau perusahaan baru, 

tetapi memiliki potensi besar untuk brkembang. 

9) Pemodal ventura merupakan personofikasi manusia unggul yang 

mampu mencari dan melihat peluang bisnis, profesional, kreatif, 

inovatif dan dinamis. 

     Pembiayaan melalui modal ventura memiliki keunggulan dibanding 

dengan pembiayaan usaha yang lain yaitu modal ventura tidak memberi 

beban bunga pinjaman, tidak menuntut adanya jaminan, serta perusahaan 

modal ventura ikut aktif dalam pengelolaan usaha yang dibiayainya dan 

ikut melakukan usaha-usaha pembinaan kepada perusahaan pasangan 

usaha. Modal ventura merupakan jenis pembiayaan yang mempunyai 

karakteristik sesuai yang diperlukan usaha kecil, karena modal ventura 

memiliki keunggulan dibanding dengan pembiayaan usaha yang lain lebih 

lanjut tercantum  pada penjelasan tentang definisi dan karakteristik dari 

modal ventura diatas. 

 Upaya memberikan bantuan dalam bentuk kerjasama kemitraan juga 

dilakukan oleh PT Sarana Surakarta Ventura sebagai salah satu dari sekian 

banyak perusahaan modal ventura yang ada di Indonesia. Kota Surakarta 

sebagai salah satu daerah yang memiliki banyak keunggulan dan potensi 

yang dapat  dikembangkan dalam dunia usaha.. Di kota Surakarta banyak 

terdapat usaha menengah maupun kecil yang secara tidak langsung 

memegang kontribusi perekonomian nasional. Usaha-usaha ini perlu 

mendapat bantuan permodalan, pembinaan, dan pengembangan untuk 
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permasalahan yaitu mengenai pelaksanaan perjanjian pembiayaan modal 

ventura di PT. Sarana  Surakarta Ventura dengan Mitra Usahanya. 

C. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan urain latar belakang diatas, maka perumusan masalah 

yang dikaji dalam penulisan hukum ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana prosedur terjadinya perjanjian pembiayaan modal ventura    

antara PT Sarana  Surakarta Ventura dengan mitra usahanya ? 

2. Bagaimana pelaksanaan hak dan kewajiban antara PT.Sarana  Surakarta 

Ventura dengan mitra usahanya dalam perjanjian pembiayaan modal 

ventura? 

3. Permasalahan apa yang timbul dalam perjanjian pembiayaan modal 

ventura  tersebut dan bagaimana cara penyelesainya ? 

D. Tujuan Penelitian 

  Tujuan penelitian merupakan sasaran yang ingin dicapai sebagai solusi 

atas masalah yang dihadapi. Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka 

penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut:  

1.  Tujuan Obyektif 

a. Untuk mengetahui tentang proses terjadinya perjanjian pembiayaan 
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c. Untuk mengetahui permasalahan apa yang timbul dalam perjanjian 

pembiayaan modal ventura tersebut dan cara penyelesainya. 

2.  Tujuan Subyektif 

a. Untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai perjanjian 

pembiayaan modal ventura antara PT. Sarana Surakarta Ventura 

dengan mitra usahanya. 

b. Untuk mengetahui dan memperoleh data, khususnya data yang 

berhubungan dengan materi skripsi sebagai syarat untuk mencapai 

gelar kesarjanaan dalam bidang ilmu hukum Universitas 

Muhammadiyah Surakarta. 

E. Manfaat Penelitian        

          Adanya penelitian diharapkan memberi manfaat bagi semua pihak. 

Adapun manfaat-manfaat yang diharapkan dari penulisan ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu hukum 

pada umumnya dan bidang perdata pada khususnya. 

b. Menambah pengetahuan dan wawasan penulis tentang hukum 

perjanjian pembiayaan modal ventura antara PT. Sarana Surakarta 

Ventura dengan  mitra usahanya. 

    2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan jawaban terhadap permasalahan yang akan diteliti. 
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b. Memberi sumbangan pemikiran guna mengembangkan ilmu hukum 

khususnya dalam bidang hukum perdata.  

c. Dapat dijadikan referensi dan sebagai bahan masukan bagi penelitian 

selanjutnya. 

F. Metode Penelitian 

 Metode penelitian berfungsi sebagai alat atau cara  untuk pedoman 

melakukan penelitian, sedangkan penelitian adalah suatu cara yang 

didasarkan pada metode, sistematika dan pemikiran tertentu yang 

bertujuan untuk memecahkan suatu masalah yang bersifat ilmiah 

 Metodologi penelitian merupakan cara utama untuk meperoleh data 

yang lengkap dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah sehingga 

tujuan dari penelitian dapat tercapai. 

Metode penelitian menurut Soerjono Soekanto adalah sebagai berikut: 

a. Suatu tipe pemikiran yang dipergunakan dalam penelitian dan penilaian. 

b. Suatu teknik yang umum bagi ilmu pengetahuan. 

c.Cara tertentu untuk melakukan suatu prosedur.5 

Metode yang digunakan penyusun dalam penelitian ini adalah: 
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teori lama atau menyusun teori baru.6  Pelaksanaan metode deskriptif 

tidak terbatas hanya sampai pada pengumpulan data, tetapi juga meliputi 

analisis dan interpelasi dari data yang diperoleh.  

 Sedang arti kualitatif merupakan penelitian yang dilakukan apabila 

data-data yang dikumpulkan hanya berwujud kata-kata, gambaran dan 

informasi verbal atau naratif dan bukan merupakan angka. 

2. Lokasi Penelitian  

 Dalam penelitian ini penyusun mengambil lokasi di PT. Sarana  

Surakarta Ventura yang berkedudukan di jalan M. Saleh Werdisastro No.1 

Surakarta.  

3. Jenis Data 

 Pengumpulan data dalam suatu penulisan sangat diperlukan, karena 

dengan data akan dapat menunjang dalam penulisan, terutama sebagai 

bahan penulisan.  

  Adapun jenis dan sumber data yang dipergunakan dalam penelitia ini 

adalah sebagai berikut:  

a. Data Primer  

  Merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber pertama 

data ini berdasarkan pada field research (penelitian lapangan). Dalam 

hal ini penyususun mempelajari berkas-berkas yang ada di PT. Sarana  

Surakarta Ventura tentang mereka yang mengadakan perjanjian 

pembiayaan modal ventura. 

                                                 
6 Ibid, Hal 6. 
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b. Data Sekunder  

  Merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung memberikan 

keterangan tambahan atau keterangan pendukung data primer. Termasuk 

dalam data ini yakni data yang diperoleh dari bahan pustaka, pendapat 

para ahli, tulisan-tulisan dalam buku ilmiah dan literatur-literatur lain 

yang mendukung. 

4. Sumber Data 

   Sesuai dengan data yang dipergunakan dalam penelitian ini, maka 

yang menjadi sumber data adalah: 

a) 
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a. Observasi atau Pengamatan 

  Observasi diartikan sebagai “teknik pengumpulan data yang 

dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap gejala- gejala yang tampak pada objek penelitian”.7  Dalam hal 

ini penuyusun mengadakan pengamatan langsung terhadap objek yang 

akan diteliti yaitu di PT. Sarana Surakarta Ventura. 

b. Wawancara atau interview 

  Yaitu suatu cara yang digunakan untuk mengumpulkan informasi 

atau data-data yang berkaitan dengan permasalahan secara lesan dari 

responden dengan cara berbicara langsung dengan responden tersebut. 

Penulis mengadakan komunikasi langsung dengan responden secara 

bebas terarah menggunakan instrumen berupa daftar pertanyaan 

sehingga data yang diperoleh tidak terlalu luas dan dapat dianalisis guna 

menjawab perumusan masalah. 

c. Studi Kepustakaan  

    Untuk mendapatkan data sekunder penyusun melakukan dengan cara 

penelitian kepustakaan yang merupakan pendukung dan pelengkap 

penelitian di lapangan. Studi pustaka dilakukan dengan identifikasi 

literatur berupa buku-buku, peraturan perundang-undangan, surat kabar, 

hasil penelitian, dokumen-dokumen serta artikel-artikel yang 

berhubungan dengan masalah yang diteliti. 

 

                                                 
7 Hadari Nawawi, Metode penelitian bidang sosial, 1998, Yogyakarta: UGM Press, Hal 25. 
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G. Sistematika Skripsi 

   Penulisan skripsi ini terdiri empat bab yang disusun secara sistematis, 

dimana antara bab saling berkaitan sehingga merupakan suatu rangkaian 

yang berkesinambungan, adapun sistematika dalam penulisan ini adalah 

sebagai berikut:  

BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

B.   Pembatasan Masalah 

C.    Perumusan Masalah  

D. Tujuan Penelitian  

E.    Manfaat Penelitian  

F.    Metode Penelitian  

G. Sistematika Skripsi 

   BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Tentang Lembaga Pembiayaan 

1. Pengertian Lembaga Keuangan 

2. Pengertian Lembaga Pembiayaan 

3. Dasar Hukum Lembaga Pembiayaan 

4. Lembaga Keuangan Bank  

5. Lembaga Keuangan Non Bank 

6. Bentuk Hukum Perusahaan Pembiayaan 

7. Bidang Usaha Lembaga Pembiayaan 
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D. Permasalahan yang timbul dalam perjanjian pembiayaan 

modal ventura dan bagaimana cara penyelesaiannya. 

   BAB IV. PENUTUP 

A. Kesimpulan   

B. Saran  

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




